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Pendahuluan

KONTEKS
PENELITIAN

GAMBARAN
VARIABEL Y
PADA
SUBJEK

Ibu ialah seorang yang memiliki jasa yang besar bagi perkembangan anak. Anak mampu
tumbuh dan berkembang baik salah satunya karena ibu, namun pada anak berkebuthan khusus
memerlukan jasa yang lebih daripada anak padaumumnya yang dapat menyebabkan seorang
ibu mengalami dilema dan stres ketika mengasuh anak berkebutuhan khusus.

Stres Pengasuhan adalah rangkaian proses yang menghasilkan kondisi psikologis yang
tidak diinginkan serta fisiologis juga muncul saat mencoba menyesuaikan diri dengan tuntutan
peran sebagai orang tua. Stres pengasuhan yang dialami oleh ibu akan berdampak pada
pengasuhan ibu terhadap anak yang didasarkan pada penelitian terdahulu yaitu para ibu yang
mengalami stres tinggi cenderung bersikap otoriter, kasar, dan berinteraksi dengan negatif
ternadap anak-anak mereka. pengaruh stres terhadap adaptasi lingkungan yang dimiliki oleh ibu
anak berkebutuhan khusus, karena ketidakmampuan untuk beradaptasi yang ditunjukkan dari
penelitian sebelumnya ketika seorang anak memiliki tingkat kecerdasan yang rendah, hal
tersebut dapat meningkatkan tingkat stres dalam proses pengasuhan.
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KOMPONEN
YANG
MEMPERNGAR
UHI VARIABEL Y

PENDAHULUAN

Komponen yang memengaruhi stress pengasuhan menurut
Deater-Deckard :

(1) Ranah orang tua, yaitu sumber stres dari pihak orang tua sendiri,
(2) Ranah anak, yaitu sumber stres dari perilaku anak, dan

(3) Ranah hubungan orang tua-anak, yaitu sumber stres dari interaksi
antara orang tua dan anak
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Penelitian Terdahulu

Hubungan stres dan kesejahteraan psikologis ibu ada menunjukkan dampak signifikan dari
kecacatan anak pada kesejahteraan psikologis orang tua. hal ini disebabkan oleh stres karena
kelahiran dan tuntutan yang terkait dengan membesarkan seorang anak dengan kecacatan
selalu mempengaruhi orang tua. Perawatan orang tua untuk anak dengan kecacatan
perkembangan adalah tanggung jawab besar, yang dapat melebihi perawatan anak biasa

Hubungan stres dan resiliensi, ketika seorang ibu tidak mampu untuk beradaptasi
dengan kondisi dimana ia memiliki anak berkebutuhan khusus maka resiliensinya
rendah. Hal ini sejalan pada penelitian pendahulu bahwa Reivich dan Shatte
menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat resiliensi yang baik dapat
berhasil mengatasi masalah yang dihadapinya, meskipun mungkin prosesnya
berlangsung secara bertahap
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Terdapat hubungan antara resiliensi dan
kesejahteraan Psikologis terhadap stres pengasuhan pada ibu
dengan anak berkebutuhan khusus?

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui hubungan antara
resiliesni dan kesejahteraan psikologis terhadap stress
pengasuhan pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus di
slb sidoarjo?




Metode

Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional
unftuk mengukur hubungan antara resiliensi dan
kesejahteraan psikologis terhadap stress pengasuhan pada

\ ibudengan anak berkebutuhan khusus di slb sidoarjo

J

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan ini adalah
teknik nonprobability sampling dengan teknik incidental

L sampling dan penentuan jumlah sample dengan Cochran. )

(
« Populasi pada penelitian ini yaitu ibu dengan anak

berkebutuhan khusus di slb sidoarjo
« Jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 76 orang.
« Teknik pengumpulan data : kueisioner skala psikologi

~N
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4

J
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Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
korelasi Product Moment Pearson’s dengan bantuan
software JASP versi 0.18.1.0
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Skala Resiliensi / Brief Resilience Scale yand
diadaptasi dari  Smith yang digunakan
untuk mengukur resiliensi yaitu kemampuan
untuk bangkit Kembali dari stres.

Skala Kesejahteraan Psikologis 18 scale dari
ryff yang diadaptasi yang didasarakan
pada teori kesejahteraan psikologis ryff.

Skala Stres Pengasuhan dari  louise yang
telah diadaptasi oleh kumalasari, skala ini
digunakan yang dimana pada skala
tersebut didasarkan pada interaksi anak
dan orang tua.
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Hasil

A. Uji Homoskesdasitas B. Uji Normalitas dan Linieritas
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C. Uji Multikolineritas

Coefficients

Collinearity Statistics

Unstanda Standard Standardi Toleranc
Model . t p VIF
rdized Error zed e
Ho (Intercept) 30.132 0.995 30.279 <.001
H4 (Intercept) -5.671 7.157 -0.792 0.431
KESEJAHTERAAN
SEJ 0.559 0.078 0.647 7.193 <.001 0.990 1.010
PSIKOLOGIS
RESILIENSI 0.240 0.265 0.082 0.907 0.368 0.990 1.010
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Dalam tabel tersebut, dapat diamati bahwa
variabel independen (X1), yaitu tingkat resiliensi,
memiliki toleransi sebesar 0.990 dan VIF sebesar
1.010, begitu juga dengan variabel independen
(X2), yaitu tingkat stres dalam pengasuhan, dengan
nilai toleransi  0.990 dan VIF 1.010 dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi
multikolineritas dapat terwujud.
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HASIL

D. Uji Hipotesis

Correlations Pearson’s

Stres Pengasuhan - Resiliensi

Stres Pengasuhan — Kesejahteraan
Psikologis

*p<.05, **p <.01, ***p <.001

Model Summary - STRESS PENGASUHAN

Pearson’s P
0.017 0.885
0.639 *** <.001

Hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson
Tabel diatas menunujukan bahwa hubungan sangat
signifikan antara variabel  Kesejahteraan Psikologis
dengan stres pengasuhan r = 0,639, nilai p-value <.001
sedangkan  untuk tidak berkorelasi antara variabel
resiliensi dengan Y variabel X2 : r= 0,017, p value <0.885

Durbin-Watson

Adjusted Autocorr .
Model R R? ) . Statistic p
R elation
Ho 0.000 0.000 0.000 8.675 0.711 0.567 <.001
H, 0.644 0.415 0.399 6.726 0.341 1.263 <.001

Pada Uji Autokorelasi, nilai Durbin Watson pada
model Summary adalah sebesar 1,263. Jadi karena 1,263
berada diantara -2 sampai +2 sehingga dapat diaritkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.Selain itu pada table regresi ini
terlihat bahwa pengaruh dari resiliensi dan kesejahteraan
psikologis secara bersama sama dapat mempengaruhi stress
pengasuhan dengan nilai 0,415p <.001 sehingga hipotesis
dapat diterima.
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F. UJI Regresi Linier Berganda berdasarkan ANOVA  F. U]i Regresi Linier Berganda berdasarkan
Coefficients

Sum of Mean Unstanda Standard Standardi
Model Squares i Square F P Model rdized Error zed t P
Regressio Ho (Intercept) 30.132 0.995 30.279 <.001
H, N 2.342.256 2/ 1.171.128 25.888 < .001 H, (Intercept) 5671 7 157 .0.792 0.431
Residual | 3.302.428 73 45.239 T
Total 5.644.684 75 N PSIKOLOGIS e T

R universi .
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Pembahasan

4 )

Penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kesejahteraan psikologis dan resiliensi terhadap stress
pengasuhan. Kesejahteraan psikologis 0,639 < p-value 0,01, sedangkan resiliensi 0,017 < p- value 0,885 yang dapat
diartikan bahwa variabel kesejahteraan berhubungan secara positif dan signifikan, namun resiliensi berhubungan positif
dan tidak signifikan. Artinya bahwa semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka semakin rendah stres pengasuhanya,
namun resiliensi tidak benar-benar berhubungan dengan stress pengasuhan ibu dengan anak berkebutuhan khusus

o J
4 A

Berdasakan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yaitu adanya hubungan antara kesejahteraan
psikologis dan resiliensi terhadap stress pengasuhan dapat diterima. Stres pengasuhan pada ibu dengan anak
berkebutuhan khusus disebabkan karena ibu belum bisa menerima fakta bahwa anaknya memiliki kondisi yang berbeda
dengan anak normal lainya hal ini didasakan pada penlitian yang dilakukan oleh Elis Novianti, dari 32 responden 30
03,75 diantaranya masih belum bisa menerima kenyataan sehingga menjadi resiliens dan hal tesebut menyebabkan
\mereka mengalami stress pada pengasuhan anaknya. /
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Pembahasan

penelitian ini juga menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis dan resiliensi secara bersamaan dapat memberikan dampak yang
signfikan pada stres pengasuhan ibu dengan anak berkebutuhan khusus (F=25.888, p-value<0,05). Kesejahteraan psikologis dapat
memberikan dampak yang signifikan secara individual pada stress pengasuhan (t=7.193, p-value<0,05). Studi ini dilakukan oleh
Gertstein, Crnic, Blacher, dan Baker yang melakukan penelitian longitudinal untuk mengeksplorasi lintasan stres pengasuhan harian
pada orang tua dari anak-anak kecil dengan kebutuhan khusus. Penelitian tersebut menemukan bahwa faktor-faktor seperti
kesejahteraan psikologis, penyesuaian pernikahan, dan hubungan positif antara orang tua dan anak mempengaruhi stres pengasuhan
secara berbeda pada ibu dan ayah, dan disimpulkan bahwa orang tua saling mempengaruhi ketahanan satu sama lain. /

2

/Reseiliensi dalam penelitian menemukan bahwa pengaruhnya tidak signifikan dengan stress pengasuhan pada ibu dengan
anak berkebutuhan khusus (t=0,907, p-value < 0,368), temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu dengan nilai
(t=0,578, p-value < 0,563)[25], hal ini disebabkan karena mengasuh anak dengan kebutuhan khusus menuntut upaya
psikologis, fisik, dan waktu yang signifikan dari orang tua. Meskipun pengalaman ini dapat menyebabkan stres atau
tantangan kesehatan mental, sehingga ada banyak orang tua yang belum mampu beradaptasi dengan baik, menunjukkan
resiliensi dan strategi coping yang efektif[26].

/

N

— \ . . - ” universitas :
' MS":D @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f Iy adiyals @ umsidal9i2




LIMITASI PENELITIAN
* Beberapa keterbatasan dalam penelitian terkait stres pengasuhan adalah penggunaan

ana
ebl

Isis yang sudah umum dilakukan, sehingga terdapat kemungkinan penelitian
n lanjut dengan metode yang lebih kompleks. Keterbatasan lainnya adalah

jum

ah sampel atau cakupan populasi yang belum menyeluruh. Oleh karena itu,

penelitian lanjutan diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel dan populasi yang
ebih luas.




Temuan Penting Penelitian

Pada penelitian ini sumbangan efektif yang diberikan kesejahteraan psikologis dan resiliensi
kepada stress pengasuhan dari sampel penelitian sebesar 41 %. Hal ini menandakan bahwa
sebanyak 59% kejadian stress pengasuhan terdampak oleh variabel lain yang berada diluar
variabel kesejahteraan psikologis dan resiliensi. Beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi stress pengasuhan pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus diantaranya
religiusitas dan dukungan sosial[32]. Stres pengasuhan dipengaruhi oleh faktor orangtua, anak,

dan lingkungan. Faktor lain yang berperan meliputi status sosial ekonomi dan kepuasan
pernikahan.




Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

2.

Secara Teoritis: Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang psikologi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi stres pengasuhan ibu dengan anak berkebutuhan khusus.

Secara Praktis: Menyediakan informasi yang berguna bagi praktisi kesehatan mental dan
lembaga yang bergerak di bidang pelayanan anak berkebutuhan khusus untuk merancang
program intervensi yang dapat membantu ibu dalam mengelola stres pengasuhan.

. Secara Sosial: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dukungan bagi ibu

dengan anak berkebutuhan khusus untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka
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